
 
 

SKRIPSI 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA 

BANJIR PADA LAHAN SAWAH DI DESA RANTAU DURIAN II 

KECAMATAN LEMPUING JAYA KABUPATEN OGAN 

KOMERING ILIR 
 

ANALYSIS OF THE FACTORS CAUSING FLOOD ON RICE LAND IN 

RANTAU DURIAN II VILLAGE LEMPUING JAYA DISTRICT 

 OGAN KOMERING ILIR REGENCY 
 

 

 

 

 

 

 

 

Denada Pernia 

05011381924143 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



 
 

SUMMARY 

DENADA PERNIA.  Analysis of The Factors Causing Flood on Rice Land in 

Rantau Durian II Village Lempuing Jaya, District, Ogan Komering Ilir Regency 

(Supervised by NURILLA ELYSA PUTRI). 

This study aims (1) Identifying the socio-economic conditions during the 

flood and what conditions led to flooding of paddy fields in Rantau Durian II 

Village, Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir District. (2) Analyzing the 

factors that influence flooding in paddy fields in Rantau Durian II Village, 

Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir District. (3) Knowing the conditions 

that most influence the occurrence of flooding in paddy fields in Rantau Durian II 

Village, Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir Regency. This research was 

conducted in Rantau Durian II Village, Lempuing Jaya District, Ogan Komering 

Ilir District. This location determination was carried out deliberately (purposive 

sampling). Data collection was carried out in November 2022 until completion. The 

method that will be used in this study is the survey method. The number of samples 

taken were 33 farmers whose paddy fields were affected by the floods, who came 

from Rantau Durian II Village, Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir 

Regency. The sample is determined using the Slovin method. The results showed 

that (1) Conditions that occur during floods cause farmers to experience a decrease 

in terms of income, production, harvested area, and planting season to once a year. 

Types of inundation of B and D paddy fields in paddy fields, the lack of 

infrastructure, and the typology of rain-fed paddy fields make these paddy fields 

vulnerable to flooding. (2) The factors that cause flooding with the highest loading 

factor value are the protection factors against flooding by making efforts to 

minimize and deal with flooding. While the indicator that has the highest influence 

is the education level of farmers affecting floods in paddy fields, lack of knowledge 

about floods is the cause of floods that cannot be minimized and do not know how 

to deal with floods in paddy fields. (3) Based on the analysis that has been carried 

out, it is found that there is a significant influence of rainfall, humidity, temperature, 

depth of rice fields, and length of waterways on the frequency of flooding in paddy 

fields in Rantau Durian II Village, Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir 

Regency. 
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RINGKASAN 

DENADA PERNIA. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Banjir pada 

Lahan Sawah di Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh NURILLA ELYSA PUTRI). 

Penelitian ini bertujuan (1) Mengidentifikasi kondisi sosial ekonomi saat 

banjir dan kondisi apa saja yang menyebabkan terjadinya banjir pada lahan sawah 

di Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. (2) Menganalisis Faktor-faktor yang mempengaruhi banjir pada lahan sawah di 

Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

(3) Mengetahui kondisi yang paling mempengaruhi terjadinya banjir di lahan sawah 

di Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Penelitian ini dilakukan di Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja 

(purposive sampling) Pengambilan data dilaksanakan pada bulan November 2022 

hingga selesai. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

survei. Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 33 orang petani yang lahan 

sawahnya terdampak banjir, yang berasal dari Desa Rantau Durian II Kecamatan 

Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Sampel ditentukan dengan 

menggunakan metode Slovin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kondisi 

yang terjadi saat banjir membuat petani mengalami penurunan dalam segi 

pendapatan, produksi, luas panen, dan musim tanam menjadi satu kali dalam 

setahun. Tipe genangan lahan B dan D pada lahan sawah, kondisi infrastruktur yang 

kurang, dan tipologi lahan sawah tadah hujan membuat lahan sawah ini rentan 

terkena banjir.  (2) Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya banjir dengan 

nilai loading factor tertinggi adalah faktor perlindungan terhadap banjir dengan 

cara melakukan upaya-upaya meminimalisir dan menghadapi banjir. Sedangkan 

indikator yang memiliki pengaruh paling tinggi adalah tingkat pendidikan petani 

mempengaruhi banjir di lahan sawah, pengetahuan yang masih kurang mengenai 

banjir menjadi penyebab banjir yang tidak dapat di minimalisir serta tidak 

mengetahui cara menghadapi banjir di lahan sawah. (3) Berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan didapatkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan curah hujan, 

kelembapan, suhu, kedalaman sawah, dan panjang saluran air terhadap banjir yang 

terjadi di lahan sawah Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

Kata kunci: banjir, curah hujan, frekuensi
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Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir 

 

Analysis of The Factors Causing Flood on Rice Land in Rantau Durian II Village 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

Denada Pernia1, Nurilla Elysa Putri2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya  

Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

Abstract 

 

This study aims to (1) Identifying the socio-economic conditions during the 

flood and what conditions led to flooding of paddy fields in Rantau Durian II 

Village, Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir District. (2) Analyzing the 

factors that influence flooding in paddy fields in Rantau Durian II Village, 

Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir District. (3) Knowing the conditions 

that most influence the occurrence of flooding in paddy fields in Rantau Durian II 

Village, Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir Regency. The results of this 

study show that (1) Conditions that occur during floods cause farmers to experience 

a decrease in terms of income, production, harvested area, and planting season to 

once a year. Types of inundation of B and D paddy fields in paddy fields, the lack 

of infrastructure, and the typology of rain-fed paddy fields make these paddy fields 

vulnerable to flooding. (2) The factors that cause flooding with the highest loading 

factor value are the protection factors against flooding by making efforts to 

minimize and deal with flooding. While the indicator that has the highest influence 

is the education level of farmers affecting floods in paddy fields, lack of knowledge 

about floods is the cause of floods that cannot be minimized and do not know how 

to deal with floods in paddy fields. (3) Based on the analysis that has been carried 

out, it is found that there is a significant influence of rainfall, humidity, temperature, 

depth of rice fields, and length of waterways on the frequency of flooding in paddy 

fields in Rantau Durian II Village, Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir 

Regency. 

Keyword: Keywords: flood, frequency, rainfall. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dengan memiliki daratan yang sangat 

luas dan penduduk yang ada dapat memanfaatkan sebagai mata pencaharian untuk 

membuka lahan. Sektor agraris di Indonesia tidak hanya dijadikan untuk mata 

pencaharian tetapi juga bisa membantu peningkatan pendapatan di Indonesia. 

Persaingan sumber daya pertanian Indonesia memiliki posisi yang bagus di pasar 

internasional. Sektor pertanian khususnya budidaya usahatani padi  berperan besar 

dalam mengaktifkan ketahanan pangan, melindungi lingkungan, dan kesejahteraan 

petani (Kusumaningrum, 2019). 

Indonesia adalah negara yang didominasi air dengan ribuan sungai dan 

ratusan samudra. Banyaknya sungai dengan jumlah ribuan lebih dari 500 sungai 

rawan terdampak banjir. Hal ini diakibatkan oleh permukaan air naik karena curah 

hujan yang tergolong tinggi dan drainase yang mengalami penyumbatan (Siregar et 

al., 2019). Sektor pertanian sangat sering terdampak banjir, Banjir yang terjadi 

dapat menyebabkan penurunan regional suatu wilayah hingga mengalami 

penurunan produksi beras yang signifikan. Bencana banjir membuat petani harus 

melakukan panen padi lebih awal, selain itu petani harus menanam ulang akibat 

banjir yang sulit surut di lahan sawah (Kasanah et al., 2021). 

Fenomena banjir merupakan fenomena secara ilmiah yang diakibatkan 

perubahan iklim, keadaan lahan, dan geologi. Pengelolaan manusia dalam 

melakukan tindakan juga memiliki peran dalam tingkat besarnya banjir (Nita et al., 

2022). Secara umum banjir diartikan yaitu keadaan suatu daratan yang tidak ada air 

atau genangan lalu digenangi air, banjir penyebabnya adalah curah hujan tergolong 

tinggi serta keadaan topografi daerah berbentuk cekung dan dataran rendah. Faktor 

yang menjadi penyebab banjir lainnya adalah adanya limpahan air yang berasal dari 

permukaan (runoff) yang dimana melebihi kemampuan saluran air atau sungai, 

selanjutnya penyebab banjir juga karena proses infiltrasi air yang rendah hingga 

tanah sudah jenuh dan tidak dapat menyerap air lagi (Rizkiah et al., 2014). 
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Sawah memiliki kemiripan dengan rawa, sama halnya dengan rawa sawah 

hanya tempat parkir sementara. Jika terjadi hujan dan airnya melebihi kapasitas 

sawah, kemungkinan akan menyebabkan sawah tidak bisa digunakan sebagai 

tempat penyimpanan air. Air hujan yang ada di lahan sawah dalam beberapa waktu 

akan ditampung dan limpahan akan turun. Air yang melebihi kapasitas sehingga 

tidak dapat diserap oleh sawah akan menjadi faktor penyebab terjadinya banjir bagi 

lingkungan terutama area hilir sungai. Tingkat gangguan pertumbuhan pada benih 

padi biasa bergantung pada tingkat tinggi banjir dan ketahanan pangan padi 

terhadap tinggi muka air. Saat air tergenang di area sawah, air mengisi pori-pori 

pada tanah, pembuangan udara, pengurangan difusi gas dan senyawa yang beracun 

menumpuk karena adanya keadaan kekurangan oksigen (Kasanah et al., 2021). 

Pengaruh banjir terhadap terhadap sawah di beberapa daerah semakin banyak dan 

akan mengalami banjir dengan intensitas yang sering setiap tahunnya, menimbulkan 

kerugian yang besar untuk petani (Departemen Pertanian, 2009). Perubahan iklim yang 

terjadi secara global di dunia sudah dikonfirmasi membawa dampak terhadap produksi 

beras di indonesia adalah hujan yang lebat, peningkatan suhu, peningkatan muka air laut 

sehingga mempengaruhi banjir secara nyata dan secara tidak nyata yaitu air sungai 

mengalami hambatan dan bencana alam semakin sering terjadi. Bidang pertanian sering 

mengalami banjir dan banjir yang terjadi pada lahan sawah menyebabkan kegagalan atau 

berkurangnya produksi padi wilayah (Sudrartono, 2019). 

Banjir tidak menjadi masalah jika tidak berlangsung lama menggenangi lahan 

sawah, tidak menimbulkan kerugian bagi yang terkena dampak, dan tidak membuat 

dampak lain terhadap kehidupan petani sehari-hari. Banjir terjadi dalam bentuk 

genangan pada lahan yang umumnya tidak terdapat genangan misalnya di perkotaan, 

lahan pertanian, dan lahan terbangun. Banjir terjadi ketika air di saluran atau sungai 

melebihi kapasitasnya hingga menyebabkan limpasan. Banjir juga dapat terjadi karena 

fenomena alam dan alam, topografi, dan aktivitas manusia yang mempengaruhi 

penggunaan lahan dan perubahan lahan di wilayah tersebut. (Rosyidie, 2013). 

Banjir yang terjadi akibat curah hujan yang tinggi ketika terlalu banyak air yang 

tidak dapat di tampung oleh jaringan distribusi regional. Keadaan ini berdampak pada 

munculnya genangan air di kawasan yang dapat merusak kota hingga dapat 

mengakibatkan kerugian. Peningkatan frekuensi hujan yang secara terus menerus dan 
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signifikan merupakan peningkatan sinyal pemanasan global berupa peningkatan suhu 

permukaan bumi yang terjadi di permukaan, penyebabnya adalah aktivitas yang 

sedang terjadi di permukaan (Rachmat dan Pamungkas, 2014). 

Penyebab banjir dikelompokkan menjadi dua yaitu, banjir akibat alami dan 

banjir akibat campur tangan manusia. Penyebab banjir alami disebabkan oleh curah 

hujan, fisiografi, erosi, sedimentasi, kapasitas sungai, kapasitas saluran air, dan 

pengaruh air. Banjir yang disebabkan oleh campur tangan manusia yaitu lingkungan 

yang mengalami perubahan seperti perubahan keadaan air (DAS), lingkungan 

pemukiman dan bantaran, degredasi lahan basah, rusaknya bangunan pengendali 

banjir, rusaknya hutan, vegetasi alami, dan desain sistem pengendalian banjir yang 

tidak tepat (Ka’u et al., 2021). 

Banjir terdapat dua kelompok, yaitu banjir alami dan banjir akibat manusia. 

Suatu banjir alami diakibatkan beberapa faktor yaitu kapasitas drainase, curah 

hujan, pengaruh hidrologi, fisiografi, sedimentasi, erosi, dan kapasitas sungai. 

Sedangkan banjir dengan campur tangan manusia yaitu mengakibatkan perubahan 

pada lingkungan, contohnya keadaan air yang berubah (DAS), lingkungan 

permukiman dan bantaran, degradasi lahan basah, rusaknya sarana prasarana banjir, 

hutan yang dirusak, vegetasi alami dan desain sistem pengendalian banjir yang 

tidak tepat (Darwati dan Suryanto, 2015). Prakiraan curah hujan bulan oktober 2022 

di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Pada bulan Oktober 2022 diperkirakan sebagian besar wilayah Sumsel mulai 

dari Sumsel hingga Sumut mengalami hujan lebat dengan curah hujan antara 200 

hingga 300 mm. Beberapa kecematan di Sumatera Selatan diperkirakan mengalami 

banjir pada bulan Oktober, data prakiraan banjir ini didapatkan dari Stasiun 

Klimatologi Sumatera Selatan. Untuk daerah yang di perkirakan akan mengalami 

banjir pada bula Oktober 2022 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Prakiraan Kecamatan yang berpotensi banjir di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir pada bulan Oktober yaitu Air Sugihan, Cengal, Jejawi, Kayuagung, Lempuing 

Jaya, Mesuji, Mesuji Raya, Pampangan, Pangkalan Lampam, Pedamaran, 

Pedamaran Timur, Siruh Pulau Padang, Sungai Menang, Tanjung Lubuk, Teluk 

Gelam, Dan Tulung Selapan. Prakiraan potensi banjir di bulan Oktober 2022 di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir ada beberapa Kecamatan yang terdampak banjir. 
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Prakiraan banjir di Kabupaten Ogan Komering Ilir termasuk Kabupaten yang 

terdampak banjir rendah di Sumatera Selatan, dari total 18 Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir prakiraan yang terdampak banjir hamper seluruh 

Kecamatan yang menjadi prakiraan banjir. Produksi padi tiga tahun terakhir di 

Ogan Komering Ilir dapat di lihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.1. Produksi Padi Tiga Tahun Terakhir di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Tahun Produksi Padi (Ton-GKG) Luas Panen Padi (Ha) 

2019 484.605 95.560 

2020 525.218 96.371 

2021 425.515 77.949 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

Dari Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 produksi padi mencapai 

484.605 ton dengan luas panen padi 95.560 Ha, tahun 2020 produksi padi sebesar 

525.218 ton dengan luas panen padi sebesar 96.371 Ha, dan pada tahun 2021 

produksi padi sebesar 425.515 ton dengan luas panen padi 77.949 ha. Penurunan 

produksi padi dan berkurangnya luas panen padi dalam tiga tahun terakhir di Ogan 

Komering Ilir diperkirakan penurunan produksi akibat terjadinya banjir di lahan 

sawah. Banjir di lahan sawah menyebabkan penurunan luas panen sehingga 

produksi padi juga ikut berkurang, oleh karena itu penelitian dilakukan di Desa 

Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Hasil latar belakang di atas ditarik suatu permasalahan yang terjadi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kondisi sosial ekonomi saat banjir dan kondisi apa saja yang menyebabkan 

terjadinya banjir di lahan sawah di Desa Rantau Durian II Kecamatan 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Apa saja Faktor-faktor yang mempengaruhi banjir pada lahan sawah di Desa 

Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Kondisi Apa yang mempengaruhi terjadinya banjir pada lahan sawah di Desa 

Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir? 
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 1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian dari permasalahan yang terjadi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kondisi sosial ekonomi saat banjir dan kondisi apa saja yang 

menyebabkan terjadinya banjir pada lahan sawah di Desa Rantau Durian II 

Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Menganalisis Faktor-faktor yang mempengaruhi banjir pada lahan sawah di 

Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

3. Mengetahui kondisi yang paling mempengaruhi terjadinya banjir di lahan 

sawah di Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi untuk seluruh 

eleman mulai dari petani, masyarakat, pelajar, pemerintah, serta pembaca lainnya 

agar dapat memperoleh pengetahuan lebih mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi banjir yang terjadi di lahan sawah petani padi. Hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi sumber informasi, bahan perpustakaan, dan ilmu pengetahuan 

untuk yang membutuhkan sebagai referensi menjadi penelitian selanjutnya. 
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